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ISBN

 ISBN atau International Standard Book Number 

adalah nomor yang diberikan untuk sebuah judul 

buku. ISBN diajukan oleh siapa saja yang 

menerbitkan sebuah buku kepada Perpustakaan 

Nasional RI. Untuk publikasi jenis majalah atau 

jurnal penomorannya dikenal dengan nama ISSN 

atau International Standard Serial Number. ISSN 

diajukan kepada PDII-LIPI.



Untuk pengajuan ISBN dapat dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut :

 1. Membuat surat permohonan kepada Penerbit ISBN d/a Perpustakaan 
Nasional, dst. dengan menyebutkan judul dan nama penerbit buku tsb. Surat 
tsb ditandatangani oleh Pejabat yang berwenang di PDAT sebagai penanggung 
jawab / penerbit utama yang menerbitan buku tsb.

 2. Surat permohonan itu dilengkapi dengan beberapa lampiran mengenai buku 
yang akan dibuatkan ISBN-nya, sbb. :

a. Halaman muka/ sampul ( cover ).
b. Halaman 1/2 judul
c. Halaman Judul
d. Halaman colofoon –> yang memuat otoritas/ copyright/hak cipta tentang buku ybs.
e. Daftar Isi.
f. Halaman Kata Pengantar
g. Halaman Isi ( kalau ada)
h. Keterangan lain kalau ada seperti : hlm indeks, dua bahasa, foto, layout dalam, 
dlsb.



 3. Bila ada kerjasama antara 2 Penerbit (Tempo dan pihak 

lain ), maka harus dipastikan siapa penerbit utama dan 

pihak lain yang diajak bekerjasama. Penerbit utama, 

kemudian mengajukan surat permohonan kepada Penerbit 

ISBN.

 Posisi logo kedua penerbit itu lazimnya dicantumkan di 

sampul / halaman muka ( cover ) dan halaman judul. 

Informasi tentang nama penerbit utama akan menjadi 

dasar bagi Penerbit ISBN dalam kaitannya dengan 

administrasi pembuatan ISBN / Barcode dan KDT.



Sekarang ini pendaptaran ISSN dan ISBN 

sudah dapat dilakukan secara online. Untuk 

ISBN anda dapat mengakses website 

Perpusnas RI dan untuk pengurusan ISSN 

dapat mengakses website PDII-LIPI .

http://isbn.pnri.go.id/
http://issn.lipi.go.id/




HAK CIPTA

 Hak cipta adalah hak eksklusif atau yang hanya dimiliki si Pencipta 

atau Pemegang Hak Cipta untuk mengatur penggunaan hasil karya atau 

hasil olah gagasan atau informasi tertentu. 

 Pada dasarnya, hak cipta merupakan "hak untuk menyalin suatu 

ciptaan" atau hak untuk menikmati suatu karya. 

 Hak cipta juga sekaligus memungkinkan pemegang hak tersebut untuk 

membatasi pemanfaatan, dan mencegah pemanfaatan secara tidak sah 

atas suatu ciptaan. Mengingat hak eksklusif itu mengandung nilai 

ekonomis yang tidak semua orang bisa membayarnya, maka untuk 

adilnya hak eksklusif dalam hak cipta memiliki masa berlaku tertentu 

yang terbatas



1. Permohonan pendaftaran ciptaan diajukan dengan cara mengisi formulir yang 
disediakan untuk itu dalam bahasa Indonesia dan diketik rangkap 2 (dua).

2. Pemohon wajib melampirkan:

a. Surat kuasa khusus, apabila permohonan diajukan melalui kuasa;
b. Contoh ciptaan dengan ketentuan sebagai berikut:

 Buku dan karya tulis lainnya: 2 (dua) buah yang telah dijilid dengan edisi terbaik;

 Apabila suatu buku berisi foto seseorang harus dilampirkan surat tidak keberatan dari 
orang yang difoto atau ahli warisnya;

 Program komputer: 2 (dua) buah disket disertai buku petunjuk pengoperasian dari 
program komputer tersebut;

 CD/VCD/DVD: 2 (dua) buah disertai dengan uraian ciptaannya;

 Alat peraga: 1 (satu) buah disertai dengan buku petunjuknya.

c. Fotokopi kartu tanda penduduk; dan
d. Bukti pembayaran biaya permohonan



Web : https://e-hakcipta.dgip.go.id/











Web : https://www.ipindo.com/pengurusan-

hak-cipta/form-pendaftaran-hak-cipta




